ABSTRAK

Dalam rangka usaha kita untuk mewujudkan suatu pendidikan yang berhasil
dan menjadikan peserta didik semangat untuk belajar, maka perlu adanya seorang
pendidik (guru) yang professional diantaranya yaitu selain harus mempunyai
strategi tersendiri dalam mengajar yang bisa membangkitkan semangat peserta
didik, guru juga harus dapat mengajarkan cara belajar bagi peserta didik. Pada
kenyataannya tidak semua guru mempunyai keterampilan dalam memilih strategi
belajar mengajar. Banyak faktor yang melatarbelakanginya. Menurut hemat
penulis, diantara faktor-faktor tersebut adalah latar belakang pendidikan guru,
kurangnya kesadaran guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan lain-lain.
Masalah yang terjadi pada guru-guru sekarang, ternyata terletak pada komitmen.
Nampak jelas bahwa hilangnya rasa tanggungjawab diantara para guru disebabkan
oleh menurunnya komitmen. Akibat dari dampak krisis maupun faktor internal
yang lain, maka gairah kerja menjadi rendah. Guru lebih banyak membahas hak-
haknya dibandingkan dengan kewajibannya yang harus diberikan kepada peserta
didik. Mereka hanya memperdulikan satu tugas saja, tidak memikirkan kebutuhan
aktualisasi diri bagi peningkatan profesionalismenya.

Atas dasar latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
adalah tentang (1) Bagaimana model pembinaan profesionalisme guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya? (2) Bagaimana model
pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya?

Dalam kajian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu
suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati. Seluruh rangkaian cara
kerja atau proses penelitian kualitatif berlangsung serempak dilakukan dalam
bentuk pengumpulan, pengolahan dan menginterpretasikan sejumlah data yang
bersifat kualitatif atau naturalistik. Dengan demikian, data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini lebih berbentuk kata atau gambar daripada angka-angka.
Teknik pengumpulan data yang diperlukan oleh penelitian ini meliputi: observasi,
dokumentasi, interview/wawancara, dan triangulasi.

Setelah menguraikan dan menganalisa data-data yang telah diperoleh di
lapangan mengenai Model Pembinaan dan Pengembangan Profesionalisme Guru
PAI di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, maka pada akhir pembahasan skripsi ini
peneliti sampai pada suatu kesimpulan atas semua pembahasan dalam skripsi ini,
yaitu :

1. Model pembinaan profesionalisme guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya itu dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari seminar, workshop,
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) dan supervisi yaitu pembinaan yang
langsung ditangani oleh kepala sekolah sebagai pembina sekaligus supervisor di
sekolah tersebut.

2. Model pengembangan profesionalisme guru PAI - di SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya itu dilakukan setelah semua pembinaan telah
dilakukan. Dalam pengembangan yang dilakukan itu berupa Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP), pengembangan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari



berupa unjuk kerja dalam pembuatan RPP, modul pembelajaran baik berupa LKS
atau pengembangan soal-soal, serta penggunaan bahasa Inggris sebagai pengantar
dalam mengawali pelajaran ataupun menjelaskan pelajaran. Selain itu
pengembangan juga dilakukan dalam bentuk “tutor sebaya”, dimana guru yang
pernah diutus sekolah untuk mengikuti pelatihan akan menjadi sumber ilmu baru
bagi guru yang lain yang belum mendapatkan kesempatan mengikuti pelatihan.
Dan yang paling penting pengembangan yang dilakukan adalah bentuk peran aktif
guru kelas dalam menyajikan materi ajar semenarik mungkin dengan
menggunakan media yang tersedia serta pengembangan dalam bentuk evaluasi
baik tes maupun non-tes.
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